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ABSTRACT 

This study aims to 1) develop an e-module media for sauce making in food processing and presentation subjects, 2) 
determine the feasibility of e-module learning media for sauce making in food processing and presentation subjects, 3) 
determine students' responses to the use of e-module learning media for sauce making in food processing and 
presentation subjects. This research is a research and development (R&D) study using the four-D development model, 
namely define, design, development, and disseminate. The results of this study are 1) producing e-module learning 
media for sauce making in the form of flipbook links equipped with images and videos of sauce making and accessible 
via smartphones or laptops without time restrictions, 2) the feasibility of the e-module media for sauce making is 
declared very feasible with a percentage of 91.9% by subject matter experts and 96.7% by media experts, 3) student 
response to the use of the e-module learning media for sauce making was declared to be very understandable and usable 
as teaching materials and learning resources, based on the results of a small-scale trial with 6 student respondents 
obtaining a percentage of 85% and the results of a limited trial with 30 student respondents obtaining a percentage of 
92.08%. This learning medium is not only technically feasible, but also contributes to improving students' 
understanding and practical skills in making sauce. It is concluded that the developed e-module is feasible and received 
positive responses from students. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh media pembelajaran yang digunakan masih terbatas pada modul, buku 
paket, dan jobsheet dalam bentuk cetak yang berisiko mudah rusak, serta peserta didik kurang tertarik 
terhadap media tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media e-modul pembuatan sauce; 
mengetahui kelayakan media e-modul pembuatan sauce; dan mengetahui respons peserta didik terhadap 
penggunaan media e-modul pembuatan sauce. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan four-D (4D). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas 
XI Kuliner SMK Negeri 1 Sewon Bantul sebanyak 36 peserta didik. Teknik analisis data menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah menghasilkan media e-modul pembuatan sauce 
berupa link dapat diakses melalui smartphone ataupun laptop; kelayakan media e-modul pembuatan sauce 
dinyatakan sangat layak dengan persentase oleh ahli materi 91,9% dan ahli media 96,7%; respons peserta 
didik terhadap penggunaan media e-modul pembuatan sauce dinyatakan berdasarkan hasil uji coba skala 
kecil dengan 6 responden peserta didik memperoleh persentase 85% dengan kategori sangat memahami, 
dan hasil uji coba skala terbatas dengan 30 responden peserta didik mendapatkan persentase 92,08% 
dengan kategori sangat memahami. Media pembelajaran ini tidak hanya layak secara teknis, tetapi juga 
berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis peserta didik dalam membuat 
sauce. Disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan layak dan mendapat respon positif dari peserta 
didik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu unsur yang penting bagi kehidupan seluruh manusia. Perkembangan 

teknologi yang saat ini sangat pesat tentunya berpengaruh terhadap dunia pendidikan, di mana dunia 

pendidikan harus menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada. Integrasi teknologi digital 

dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan mutu pendidikan serta 

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan adaptif terhadap kebutuhan generasi modern (Marsiti 

et al., 2023). Teknologi dalam pendidikan merupakan pendekatan yang sistematis dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi proses pembelajaran untuk mencapai efektivitas dalam kegiatan 

belajar mengajar. Teknologi digital mempermudah akses informasi, memperluas sumber belajar, dan 

menciptakan interaksi dinamis antara pendidik dan peserta didik (Maharani et al., 2024). Pemanfaatan 

teknologi dalam dunia pendidikan dapat dilihat dari media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik. 

Adanya pemanfaatan media pembelajaran yang lebih efektif dan efisien diharapkan mampu meningkatkan 

minat belajar peserta didik. Teknologi pembelajaran terbukti membantu meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan efektivitas belajar mengajar (Said, 2023). Media pembelajaran berbasis teknologi juga 

terbukti mampu meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran (Prabawa et al., 2024).Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sewon menggunakan Kurikulum Merdeka dalam proses 

pembelajaran yang diterapkan pada kelas X hingga kelas XII. Pembelajaran yang disiapkan oleh Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Sewon kepada peserta didik kelas XI jurusan Kuliner salah satunya 

adalah mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan. 

Mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan memiliki berbagai capaian pembelajaran, salah 

satunya adalah pembuatan sauce. Media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran 

Pengolahan dan Penyajian Makanan khususnya materi pembuatan sauce adalah modul, buku paket, dan 

jobsheet dalam bentuk cetak, serta presentasi. Penggunaan media pembelajaran tersebut membuat peserta 

didik kurang memperhatikan saat pendidik menjelaskan materi dan kurang tertarik terhadap modul yang 

sudah tersedia, sehingga berpengaruh pada pemahaman materi peserta didik yang kurang maksimal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan upaya peningkatan kualitas media pembelajaran, salah 

satunya dengan mengembangkan media yang lebih menarik, interaktif, serta bervariasi sehingga dapat 

digunakan peserta didik belajar secara mandiri dan tanpa batasan waktu.  

Pemanfaatan perkembangan teknologi saat ini dengan menginovasikan bahan ajar modul cetak yang 

kemudian diubah menjadi e-modul atau modul berbasis elektronik. E-modul merupakan salah satu inovasi 

dalam proses pembelajaran yang menggabungkan tulisan, gambar, video maupun audio dalam satu modul. 

Berbeda dengan model pembelajaran konvensional yang saat ini di rasa sudah tertinggal zaman dan 

kurang diminati oleh peserta didik. Selain itu model pembelajaran konvensional berfokus pada pendidik 

dan terbatas waktu, sedangkan pembelajaran menggunakan e-modul peserta didik dapat melakukan proses 

pembelajaran secara mandiri dan tanpa batasan waktu. Menurut Maharcika et al. (2021) “modul elektronik 

menyajikan informasi berupa tulisan, gambar, suara, gambar bergerak, maupun video guna memperjelas 

materi di dalam modul dan dapat digunakan kapan pun dan di mana pun dengan cara mengikuti petunjuk 

program yang ada di dalam modul elektronik”. Sejalan dengan Lastri (2023) “e-modul adalah salah satu 

jenis modul yang di dalamnya terdapat teks, gambar, grafik, animasi, dan juga video yang bisa diakses di 

mana pun dan kapan pun”. Modul elektronik ini dimaksudkan untuk menyamakan penyampaian dan 

mempermudah peserta didik untuk mendapatkan informasi dengan mudah. Pemaparan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa e-modul merupakan salah satu sumber belajar peserta didik dalam bentuk elektronik 

yang dirancang secara terstruktur dan menarik untuk mempermudah pendidik dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. 

Berdasarkan permasalahan dan kebutuhan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan 

media pembelajaran berupa e-modul pembuatan sauce pada mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian 

Makanan di Sekolah Menengah Kejuruan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development atau penelitian dan pengembangan. 

Pengembangan media dalam penelitian ini menggunakan model Four-D (4D). Sugiyono (2017) model 

pengembangan Four-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan memiliki empat prosedur penelitian yang 

digunakan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan disseminate 

(penyebaran). Tahapan alur pengembangan Four-D dapat dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Pengembangan Four-D oleh Thiagarajan 
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Tahap define dilakukan melalui analisis kurikulum, analisis karakteristik peserta didik, analisis materi 

dan perumusan tujuan untuk mengetahui kesulitan belajar peserta didik dalam memahami materi 

pembuatan sauce. Tahap awal dilakukan dengan observasi melalui teknik wawancara dengan pendidik 

pengampu mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan. Hasil observasi dijadikan sebagai dasar 

untuk menentukan konsep dan rancangan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan pendidik. Tahap design bertujuan untuk merancang media pembelajaran yang interaktif dan 

efektif yang memenuhi kebutuhan tersebut. Tahap ini dilakukan dengan merancang storyboard, pemilihan 

layout, font, warna, dan elemen visual menggunakan Canva. Tahap development merupakan tahap 

pembuatan media pembelajaran, revisi, validasi ahli, dan uji coba produk. Proses validasi ahli dilakukan 

oleh validator ahli materi dan validator ahli media, masing-masing terdiri dari dua orang validator yang 

berkompeten. Uji coba produk dilakukan melalui uji coba skala kecil dengan 6 responden peserta didik dan 

uji coba skala terbatas dengan 30 responden peserta didik. Tahap disseminate bertujuan untuk memperluas 

jangkauan penggunaan media, memfasilitasi kegiatan pembelajaran digital, serta memperoleh umpan balik 

terhadap kemenarikan media yang dikembangkan. E-modul yang telah divalidasi oleh para ahli disebarkan 

melalui tautan digital dan platform Heyzine Flipbook, kemudian diberikan kepada pendidik mata pelajaran 

Pengolahan dan Penyajian Makanan untuk digunakan dalam proses pembelajaran serta menyerahkan ke 

perpustakaan yang terdapat di SMK Negeri 1 Sewon Bantul dalam bentuk cetak agar dapat digunakan 

sebagai bahan bacaan.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner untuk menguji kelayakan dan mengetahui respons peserta didik 

terhadap media yang dikembangkan. Kuesioner yang digunakan untuk menguji kelayakan dan mengetahui 

respon peserta didik telah divalidasi oleh dosen pembimbing dan ahli metodologi penelitian sebelum 

diberikan kepada validator ahli dan peserta didik. Instrumen penilaian kelayakan oleh ahli materi dan ahli 

media menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu skor 1 (tidak layak), skor 2 (kurang 

layak), skor 3 (layak), dan skor 4 (sangat layak). Instrumen respons peserta didik pada uji coba skala kecil 

dan uji coba skala terbatas menggunakan skala Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu skor 1 (tidak 

memahami), skor 2 (kurang memahami), skor 3 (memahami), dan skor 4 (sangat memahami). Kriteria 

penentuan kelayakan produk oleh ahli materi dan ahli media dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Media oleh Ahli Materi danAhli Media 

Kategori Penilaian Interval Nilai Skala 

Sangat Layak (S min + 3P) < S < S max 4 

Layak (S min + 2P) < S < (S min + 3P) 3 

Kurang Layak (S min + P) < S < (S min + 2P) 2 

Tidak Layak S min < S < (S min + P) 1 

Keterangan: 

S : Skor responden 

S min : Skor responden terendah 

S max : Skor responden tertinggi 

P : Panjang interval kelas 

(Sumber: Sugiyono, 2020) 

 

Kriteria untuk mengetahui respons peserta didik terhadap e-modul pembuatan sauce dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. Kriteria Respons Peserta Didik 

Kategori Penilaian Interval Nilai Skala  

Sangat Memahami (S min + 3P) < S < S max 4 

Memahami (S min + 2P) < S < (S min + 3P) 3 

Kurang Memahami (S min + P) < S < (S min + 2P) 2 

Tidak Memahami S min < S < (S min + P) 1 

Keterangan: 

S : Skor responden 

S min : Skor responden terendah 

S max : Skor responden tertinggi 

P : Panjang interval kelas 

(Sumber: Sugiyono, 2020) 
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Data hasil validasi ahli materi dan ahli media, serta uji coba skala kecil dan uji coba skala terbatas 

selanjutnya dianalisis secara kuantitatif menggunakan rumus: 

 

Persentase kelayakan (%) = 
Skor yang dihasilkan 

× 100% 
Skor yang diharapkan 

 

(Sumber: Arikunto, 2017) 

 

Hasil yang diperoleh dari validasi ahli materi dan ahli media, serta respons peserta didik melalui uji 

coba skala kecil dan uji coba skala terbatas untuk memperoleh persentase kelayakan e-modul dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Kriteria Persentase Kelayakan Media 

Skor Persentase (%) Kriteria 

>75% - 100% Sangat Layak 

>50% - 75% Layak 

>25% - 50% Kurang Layak 

0% - 25% Tidak Layak 

(Sumber: Arikunto, 2017) 

 

Subjek penelitian memberikan penilaian secara profesional terhadap kualitas produk yang 

dikembangkan, yaitu e-modul pembuatan sauce. Pemilihan ahli materi, ahli media, dan responden 

dilakukan berdasarkan tujuan penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk 

mengetahui kelayakan media dan mengetahui respons peserta didik terhadap media yang dikembangkan.  

Seluruh tahapan dalam model pengembangan Four-D dilakukan secara terstruktur untuk menghasilkan 

media pembelajaran yang layak, menarik, inovatif, dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini berfokus pada pengembangan media berupa e-modul pembuatan sauce dengan model 

pengembangan Four-D. Model pengembangan Four-D terdiri dari define, design, development, dan disseminate. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hasil Penelitian (Research) 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta pada peserta didik kelas 

XI Jurusan Kuliner yang menempuh mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan. 

Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari define (pendefinisian) dan design (perancangan). 

a. Define (Pendefinisian) 

Tahap define (pendefinisian) merupakan tahap awal yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan awal dalam 

pengembangan media e-modul pembuatan sauce. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 

ini yaitu: 

1) Analisis kurikulum, berdasarkan observasi menunjukkan bahwa SMK Negeri 1 Sewon 

Bantul menggunakan Kurikulum Merdeka dalam proses pembelajaran.  

2) Analisis karakteristik peserta didik, melalui observasi yang telah dilakukan memperoleh 

hasil bahwa penggunaan media pembelajaran masih terbatas pada modul cetak. Hal ini 

mengakibatkan peserta didik mudah bosan, kurang tertarik, dan sulit memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik. 

3) Analisis materi, dilakukan dengan mengidentifikasi, mengumpulkan, dan memilih materi 

yang sesuai dengan topik yang diambil dan berfokus pada materi pembuatan sauce. 

4) Merumuskan tujuan, dilakukan untuk mengatasi penyimpangan dari tujuan awal 

pengembangan. Langkah yang dilakukan adalah merancang media pembelajaran yang 

dapat membantu peserta didik untuk memahami materi dalam proses pembelajaran dan 

belajar secara mandiri 

b. Design (Perancangan) 

Tahap design (perancangan) merupakan tahap merancang produk pengembangan berupa e-

modul. Proses awal pada tahap ini adalah merancang storyboard yang kemudian dituangkan 

dalam pemilihan media dan pemilihan format. Langkah-langkah pada tahap ini dijelaskan 

sebagai berikut: 
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1) Pemilihan media, media yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa modul berbasis 

elektronik atau disebut juga e-modul yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.  

2) Pemilihan format, terdiri dari merancang desain layout, gambar dan teks. Penulisan pada 

media e-modul menggunakan jenis huruf Glacial Indifference dan Shrikhand, serta 

menggunakan spasi 1,4 agar teks tidak terlalu berhimpitan. Hasil tahap design dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Prototype Cover dan Isi Media E-Modul Pembuatan Sauce 

 

2. Hasil Pengembangan (Development) 

Tahap development merupakan proses pengembangan media pembelajaran berupa e-modul 

pembuatan sauce. Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran e-

modul yang telah memperoleh validasi ahli dan selanjutnya diuji cobakan. Tahapan dalam 

pengembangan ini terdiri dari development (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). 

a. Development (Pengembangan) 

Tahap development dilakukan untuk mengembangkan produk yang telah ditentukan. Pada 

tahap ini melalui validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba skala kecil, dan uji coba 

skala terbatas. 

1) Validasi ahli materi 

Validator ahli materi menilai aspek isi/materi, aspek pembelajaran/penyajian, dan 

aspek kebahasaan dalam e-modul yang dikembangkan. Proses validasi ahli materi 

dilakukan oleh dua validator yaitu Roni Kurniawan, S.Pd., M.Pd., sebagai dosen 

Pendidikan Vokasional Kesejahteraan Keluarga dan Chomzana Kinta Marini, S.Pd., 

M.Pd., sebagai guru mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan. Penilaian 

dilakukan dengan memberikan kuesioner dan link e-modul pembuatan sauce kepada para 

validator. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Materi 

Skor Kategori Penilaian Jumlah Persentase 

4 Sangat Layak 27 67,5% 

3 Layak 13 32,5% 

2 Kurang Layak 0 0% 

1 Tidak Layak 0 0% 

Jumlah 40 100% 

 

Grafik persentase penilaian media pembelajaran e-modul pembuatan sauce dapat 

dilihat pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil Persentase Validasi Kelayakan Oleh Ahli Materi 
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Berdasarkan penilaian menggunakan skala Likert memperoleh skor minimal 1 x 40 = 

40, skor maksimal 4 x 40 = 160, rentang skor 160 – 40 = 120, jumlah kelas adalah 4 (sangat 

layak, layak, kurang layak, dan tidak layak), panjang kelas (P) adalah 120 : 4 = 30, dan 

jumlah skor adalah (4 x 27) + (3 x 13) = 108 + 39 = 147. Diperoleh hasil persentase sebesar 

147 : 160 x 100% = 91,9%, sehingga e-modul dinyatakan sangat layak oleh ahli materi.  

 

2) Validasi ahli media 

Validator ahli media menilai aspek tampilan, aspek format, dan aspek penggunaan 

dalam e-modul yang dikembangkan. Proses validasi ahli media dilakukan oleh dua 

validator yaitu Dr. Farid Mutohhari, M.Pd., sebagai dosen Pendidikan Vokasional Teknik 

Mesin dan Ifran Wibowo, S.T., selaku guru TKJ di SMK Negeri 1 Sewon Bantul. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan kuesioner dan link e-modul pembuatan sauce 

kepada para validator. Hasil validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media 

Skor Kategori Penilaian Jumlah Persentase 

4 Sangat Layak 26 86,7% 

3 Layak 4 13,3% 

2 Kurang Layak 0 0% 

1 Tidak Layak 0 0% 

Jumlah 30 100% 

 

Grafik persentase penilaian media pembelajaran e-modul pembuatan sauce dapat 

dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Persentase Validasi Kelayakan Oleh Ahli Media 

 

Berdasarkan penilaian menggunakan skala Likert memperoleh skor minimal 1 x 30 = 

30, skor maksimal 4 x 30 = 120, rentang skor 120 – 30 = 90, jumlah kelas adalah 4 (sangat 

layak, layak, kurang layak, dan tidak layak), panjang kelas (P) adalah 90 : 4 = 22,5 dan 

jumlah skor adalah (4 x 26) + (3 x 4) = 104 + 12 = 116. Diperoleh hasil persentase sebesar 

116 : 120 x 100% = 96,7%, sehingga e-modul dinyatakan sangat layak digunakan dalam 

proses pembelajaran.  

3) Uji coba skala kecil 

Uji coba skala kecil dilakukan kepada 6 peserta didik kelas XI Kuliner SMK Negeri 1 

Sewon Bantul yang menempuh mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan. 

Penilaian dilakukan dengan memberikan kuesioner dan link e-modul pembuatan sauce 

kepada peserta didik. Hasil uji coba skala kecil dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Skor Kategori Penilaian Jumlah Persentase 

4 Sangat Memahami 48 40% 

3 Memahami 72 60% 

2 Kurang Memahami 0 0% 

1 Tidak Memahami 0 0% 

Jumlah 120 100% 
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Grafik persentase respons uji coba skala kecil media pembelajaran e-modul pembuatan 

sauce dapat dilihat pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Hasil Persentase Uji Coba Skala Kecil 

 

Berdasarkan penilaian menggunakan skala Likert diperoleh skor minimal 1 x 120 = 

120, skor maksimal 4 x 120 = 480, rentang skor 480 – 120 = 360, jumlah kelas adalah 4 

(sangat memahami, memahami, kurang memahami, dan tidak memahami), panjang kelas 

(P) adalah 360 : 4 = 90, dan jumlah skor adalah (4 x 48) + (3 x 72) = 192 + 216 = 408. 

Diperoleh hasil persentase sebesar 408 : 480 x 100% = 85%, sehingga pada uji coba skala 

kecil dinyatakan sangat memahami. 

 

4) Uji coba skala terbatas 

Uji coba skala terbatas dilakukan kepada 30 peserta didik kelas XI Kuliner SMK 

Negeri 1 Sewon Bantul yang menempuh mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian 

Makanan. Penilaian dilakukan dengan memberikan kuesioner dan link e-modul 

pembuatan sauce kepada peserta didik. Hasil uji coba skala terbatas dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Coba Skala Terbatas 

Skor Kategori Penilaian Jumlah Persentase 

4 Sangat Memahami 410 68,30% 

3 Memahami 190 31,70% 

2 Kurang Memahami 0 0% 

1 Tidak Memahami 0 0% 

Jumlah 600 100% 

 

Grafik persentase respons uji coba skala terbatas media pembelajaran e-modul 

pembuatan sauce dapat dilihat pada gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Hasil Persentase Uji Coba Skala Terbatas  
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Berdasarkan penilaian menggunakan skala Likert memperoleh skor minimal 1 x 600 = 

600, skor maksimal 4 x 600 = 2.400, rentang skor 2.400 – 600 = 1.800, jumlah kelas adalah 

4 (sangat memahami, memahami, kurang memahami, dan tidak memahami), panjang 

kelas (P) adalah 1.800 : 4 = 450, dan jumlah skor adalah (4 x 410) + (3 x 190) = 1.640 + 

570 = 2.210. Diperoleh hasil persentase sebesar 2.210 : 2.400 x 100% = 92,08%, sehingga 

pada uji coba skala terbatas dinyatakan sangat memahami. 

 

Hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan melalui validasi ahli materi, ahli media 

dan uji coba produk memperoleh penilaian yang positif dari setiap aspek. Hasil validasi ahli 

materi dan ahli media memperoleh persentase sebesar 91,9% dan 96,7%. Hasil persentase 

tersebut memiliki selisih yang sedikit, dengan penilaian ahli media yang lebih unggul. Hal 

tersebut membuktikan bahwa media yang dikembangkan cukup menarik dan interaktif, yang 

dapat diimplementasikan sebagai sumber referensi untuk memudahkan mendapatkan materi 

pembuatan sauce. Hasil uji coba skala kecil dan skala terbatas memperoleh persentase sebesar 

85% dan 92,08%. Hasil persentase tersebut memiliki selisih yang lumayan banyak, dengan 

penilaian uji coba skala terbatas lebih unggul. Hal ini membuktikan bahwa e-modul 

memperoleh respon positif dari peserta didik, yang dapat diimplementasikan sebagai media 

pembantu pendidik dan peserta didik dalam mempermudah proses pembelajaran, 

meningkatkan pemahaman belajar, dan dapat belajar dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi. 

 

b. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate atau penyebaran merupakan tahap terakhir dalam penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model pengembangan Four-D. 

Penyebaran media pembelajaran e-modul pembuatan sauce dilakukan dengan cara 

membagikan link Heyzine Flipbook berikut: https://heyzine.com/flip-book/915d23905b.html. 

Link tersebut dapat diakses oleh seluruh peserta didik maupun pendidik, sehingga media 

pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi siapa pun tanpa batasan 

waktu. E-modul pembuatan sauce dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi peserta didik 

jenjang SMK jurusan Kuliner maupun Tata Boga. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengembangkan produk berupa e-modul 

pembuatan sauce sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan, 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Menghasilkan media e-modul pembuatan sauce pada mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian 

Makanan di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini menghasilkan produk media 

pembelajaran berbasis teknologi berupa e-modul pembuatan sauce pada mata pelajaran Pengolahan 

dan Penyajian Makanan. Media pembelajaran e-modul pembuatan sauce dapat diakses secara 

mandiri oleh peserta didik tanpa batasan waktu melalui link Heyzine Flipbook 

https://heyzine.com/flip-book/915d23905b.html. E-modul pembuatan sauce dapat diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran di kelas maupun secara mandiri guna meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik. Sejalan dengan Turnip et al. (2021) 

“e-modul dapat diimplementasikan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan kompetensi atau pemahaman secara kognitif yang dimilikinya serta 

tidak bergantung lagi pada satu-satunya sumber informasi”. Dengan demikian, hasil penelitian dan 

pengembangan yang sudah dilakukan digunakan sebagai media penunjang pembelajaran bagi 

pendidik maupun peserta didik dalam mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan 

khususnya materi pembuatan sauce.  

2. Kelayakan e-modul pembuatan sauce pada mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan di 

Sekolah Menengah Kejuruan. 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media e-modul dinyatakan sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi ahli materi memperoleh total skor 147 

dengan persentase sebesar 91,9% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Hal ini didukung 

oleh penelitian Maharani & Setiawan (2022) “media yang dikembangkan masuk dalam kategori 

sangat layak apabila nilai berada pada rentang skor >76% - 100%”. Hasil validasi ahli media 

memperoleh total skor 116 dengan persentase sebesar 96,7% yang termasuk dalam kategori sangat 

layak. Hal ini didukung oleh penelitian Setyaningsih & Mariah (2023) “hasil persentase kelayakan 

https://heyzine.com/flip-book/915d23905b.html
https://heyzine.com/flip-book/915d23905b.html
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mencapai 96,50% dinyatakan sangat layak”. Kelayakan materi dan media pada e-modul 

pembuatan sauce dapat diartikan bahwa kesesuaian materi dan media dinyatakan sangat layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran dan diujicobakan kepada peserta didik. 

3. Respons peserta didik kelas XI terhadap penggunaan media pembelajaran e-modul pembuatan 

sauce pada mata pelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan di Sekolah Menengah Kejuruan. 

Media e-modul pembuatan sauce telah dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media, maka 

selanjutnya dilakukan uji coba produk kepada peserta didik. Hasil uji coba skala kecil dan uji coba 

skala terbatas keduanya masuk dalam kategori sangat memahami. Uji coba skala kecil memperoleh 

total skor 408 dengan persentase sebesar 85% dan uji coba skala terbatas memperoleh total skor 

2.210 dengan persentase sebesar 92,08%. Hal ini diperkuat oleh penelitian Raqzitya & Agung 

(2022) “konversi tingkat pencapaian 80% - 100% dinyatakan sangat baik”.  Hal ini didukung oleh 

penelitian Yosanti (2019) “media pembelajaran dapat digunakan apabila mendapat persentase hasil 

keterbacaan sebesar 80% - 100%”. Respons peserta didik dengan kategori sangat memahami dapat 

diartikan bahwa peserta didik sangat mudah memahami materi, tertarik dengan media e-modul 

pembuatan sauce dan media pembelajaran e-modul pembuatan sauce dapat bermanfaat dalam 

proses pembelajaran Pengolahan dan Penyajian Makanan di SMK Negeri 1 Sewon Bantul. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa e-modul pada materi 

pembuatan sauce dengan menggunakan model pengembangan 4D (define, design, development, disseminate). 

Seluruh tahapan telah dilaksanakan secara menyeluruh hingga tahap penyebaran media. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan memperoleh kategori sangat layak dari ahli materi (91,9%) 

dan ahli media (96,7%). Hasil respons peserta didik melalui uji coba produk menunjukkan hasil yang 

positif dengan kategori sangat memahami dari uji coba skala kecil (85%) dan uji coba skala terbatas 

(92,08%). E-modul dinilai dapat digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta didik dan pendidik serta 

membantu pendidik dan peserta didik dalam mempermudah proses pembelajaran, meningkatkan 

pemahaman belajar, dan dapat mengoptimalkan pemanfaatan teknologi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini meliputi belum dilakukannya uji efektivitas secara eksperimen 

terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga dampak langsung terhadap capaian pembelajaran belum 

dapat dipastikan. Selain itu, uji coba media masih terbatas pada satu kelas di satu instansi, sehingga 

generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan uji efektivitas e-modul dengan pendekatan 

eksperimen untuk mengukur dampak penggunaan e-modul terhadap hasil belajar secara kuantitatif. 

Pengembangan lanjutan juga dapat mencakup penambahan fitur interaktif seperti kuis online, integrasi 

multimedia, dan perluasan cakupan materi. 
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